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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158/1997 dan No. 0543 b/U/1987 Tertanggal 12 Januari

1988
A. Konsonan Tunggal

No. | Huruf Arab | Nama Latin | Nama Latin Keterangan
1 \ alif - Tidak dilambangkan
2 - ba’ B -
3 ¥ ta’ T -
4 < sa’ $ s dengan titik di atas
> d jim j -
6 C ha’ h ha dengan titik di bawah
7 c kha’ kh -
8 > dal d -
9 5 zal z zet dengan titik di atas
10 B ra’ r -

11 J zai z -

12 o sin s -

13 o syin sy -

14 P sad S es dengan titik di bawah
15 P dad d de dengan titik di bawah
16 b ta’ t te dengan titik di bawah
17 b za’ z zet dengan titik di bawah
18 ¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
19 ¢ gain g -

20 < fa’ f -

21 S qaf q -

21 4 kaf k -

22 J lam 1 -




23 ¢ mim m -
24 o nun n -
25 9 waw w -
26 2 ha’ h -
27 s hamzah ’ apostrop
28 S ya’ y -

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap

4 : ditulis Ahmadiyyah

C. Ta
1.

Marbiitah

Transliterasi Ta’ Marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan
dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

Contoh: kil 58 ) : Zakat al-Fitri atau Zakdh al-Fitri

Transliterasi 7a’ Marbiitah mati dengan “h”

Contoh: 4alk — T{alh}ah

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta’ marbiitah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: 4l a5, - Raudah al-Janah

Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia.

Contoh: 4clea : ditulis Jamd’ah

Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

Contoh: 4l dax - ditulis Ni 'matullih

Lkl 38 ) : ditulis Zakat al-Fitri

D. Vokal

atau

1.

Vokal bahasa Arab seperti, vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
) ' p—— Fathah a a
| S Kasrah 1 i
T o Dammah u u
Contoh:
S - kataba < - Yazhabu
Jus— Su’ila 83— Zukira

2. Vokal Rangkap/ Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No.| Tanda Vokal Nama Latin Nama
1 o Fathah dan ya’ ai adani
2 S0 Fathah dan waw au adanu

E. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan huruf

transliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Vokal Nama Latin Nama
1 o b fathah dan alif a a bergaris atas
2 & fathah dan alif layyinah a a bergaris atas
3 SEP T kasrah dan ya’ 1 1 bergaris atas
4 &g dammah dan waw a u bergaris atas

F. Vokal-vokal Pendek yang berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
Apostrof

(.:Jﬁ : ditulis a ‘antum

G. Kata Sandang Alif dan Lam
Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jaldlah yang berada di tengah-tengah kalimat
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yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut
ini:
1. Al-Imdam al-Bukhdriy mengatakan....
Al-Bukhdriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...
MasydaAllah kana malam yasya’ lam yakun.
Billah ‘azza wa jalla

Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-

A

Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf'I diganti dengan huruf Syamsiyah yang
mengikutinya.
H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama
baik ketika berada di tengah maupun di akhir.
Contoh:
Yas  Muhammad
S al-Wudd
I. Kata Sandang “J)”
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf syamsiyyah
ditulis dengan menggunakan huruf “I”.
Contoh:
oA al-Qur’an
4 al-Sunnah
J. Huruf Besar/Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun
dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang
berpedoman pada “Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia” (PUEBI) yakni
penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dlI.
Contoh:
Sl WY al-Imdm al-Gazali
Penggunaan huruf kapital untuk Allé¢h hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.
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K. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (‘) atau apostrof jika

berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, maka
hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim atau huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut
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PERSEMBAHAN

Tiada kata yang terucap selain kata syukur Alhamdulillah
Dengan bangga ku persembahkan gelar S.H ini teruntuk:
Kedua orang tuaku, Bapak dan Ibu di rumah
Yang senantiasa berjuang dan mendoakan anaknya tanpa henti
Abah dan Ibu yai, serta Asatidz ponpes Al-Masyhad Manbaul Falah
Yang senantiasa mendidik dan mengajar tanpa mengenal lelah
Kakakku tercinta
Yang senantiasa memberi semangat dan motivasi kepada adiknya.
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MOTTO

) o 25 ) B [ BEL

“Tidaklah akan gagal seseorang yang telah gagal terkecuali ia telah mengabaikan
rasa hormat.”
(Kitab Ta’lim Muta’alim)
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ABSTRAK

Hidayat, Sahrul. 2022. Pemilihan Pasangan Hidup Berbasis Berkah Kyai Di
Pondok Pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang Pekalongan Dalam
Perspektif Hukum Islam. Skripsi Fakultas Syariah Program Studi Hukum Keluarga
Islam Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Prof. Dr. H. Makrum Kholil, M.Ag.

Pemilihan pasangan hidup dalam sebuah pernikahan penting untuk dilakukan,
oleh karena itu harus dilakukan secara hati-hati, selektif dan tidak sembarangan.
Bagi sebagian santri, melibatkan seorang kyai dalam memilih calon pasangan hidup
perlu untuk dilakukan. Mengingat peran kyai berperan sebagai pembimbing
spiritualitas dalam hidupnya. Opini kyai sebagai sosok manusia yang mampu
mendatangkan keberuntungan dan keberkahan dalam hidup menjadi salah satu
alasan pelibatan kyai dalam pemilihan pasangan hidup santri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis praktik pemilihan pasangan
hidup berbasis berkah kyai yang dilakukan oleh santri pondok pesantren Al-
Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang Pekalongan menurut hukum Islam.
Dengan demikian, penelitian ini mampu menjadi sumber keilmuan baru serta bahan
rujukan dalam menyelesaikan permasalahan yang sama.

Kajian penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan dengan pendekatan
antropologi-normatif, yang mana bertujuan untuk mengetahui budaya santri sebagai
subjek hukum terkait praktik pemilihan pasangan hidup berbasis berkah kyai
ditinjau dari perspektif hukum Islam.

Hasil penelitan ini menunjukan bahwa (1) Pemilihan pasangan hidup berbasis
berkah kyai di Pondok Pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang
Pekalongan lebih menekankan pada kesamaan latar belakang pendidikannya, yaitu
sama-sama dari kalangan pesantren. Walaupun beberapa diantaranya juga
mempertimbangkan poin kecantikan, nasab dan saling mencintai dalam memilih
pasangan hidupnya. Adapun sistem pemilihan pasangan hidup dengan melibatkan
seorang kyai dilakukan dalam tiga model bentuk pelibatan, yaitu bimbingan pra-
nikah, ridha kyai dan dipilihkan oleh kyai. (2) Praktik pemilihan pasangan hidup
berbasis berkah kyai di pondok pesantren al-Masyhad Manbaul Falah Wali
Sampang itu pada hakikatnya sudah memenuhi tuntutan syariat, yang mana santri
lebih memprioritaskan poin agama dalam memilih pasangan hidupnya. Akan tetapi,
prinsip berkah kyai berupa keterlibatan kyai dalam pemilihan pasangan hidup santri
seharusnya bukan sebagai pengambil keputusan dalam memilih pasangan hidup,
karena pada hakikatnya orang yang hendak menikahlah yang mempunyai hak lebih
besar untuk memilih dan menentukan calon pasangan hidupnya, dibanding dengan
walinya apalagi kyainya.

Kata Kunci : Pemilihan Pasangan Hidup, Santri, dan Berkah Kyai.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rukun pernikahan, kedudukan seorang suami/istri sangatlah
penting, keduanya berperan sebagai pemeran utama dalam sebuah pernikahan.
Peran perempuan dalam keluarga bukan hanya sebagai istri, melainkan juga
sebagai ibu atau pendidik bagi anak-anaknya. Sedangkan peran laki-laki akan
menjadi suami atau pemimpin yang bertanggung jawab untuk menghidupi
(memberi nafkah) bagi anak istrinya. Oleh karena itu, Islam menganjurkan
kepada hambanya yang akan menikah agar senantiasa berhati-hati, cermat serta
penuh pertimbangan dalam memilih calon pasangan hidup, agar tidak ada
penyesalan di kemudian hari.

Untuk memberikan pedoman dalam memilih pasangan hidup, syariat
Islam telah mengatur bahwasanya seorang perempuan dinikahi karena empat
hal, yaitu karena hartanya, kecantikannya, keturunannya dan agamanya. Adapun
redaksi hadis tersebut yaitu, sebagai berikut:
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Artinya: “Dari Abi Hurairah RA dari Nabi SAW (Perempuan dinikahi
karena empat perkara: karena hartanya, keturunannya,
kecantikannya, dan agamanya. Maka pilihlah perempuan yang

memiliki agama, niscaya engkau beruntung.”’(Muttafaq Alaih
dan as-Sab’ah lainnya). !

! Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram, (Surabaya: Dar al-Ilmi, 1997), 201.



Walaupun secara tekstual hadist di atas berkenaan dengan perihal memilih
seorang istri, namun secara kontekstual hadist tersebut juga bisa dipergunakan
dalam memilih seorang suami. Hadist di atas memberikan isyarat kepada kita
untuk senantiasa berpedoman agar dalam memilih seorang istri itu berpatok pada
empat kriteria tersebut, yaitu diantaranya harta, kecantikan, keturunan dan
agama. Jika ditelisik lebih dalam lagi, esensi dari hadist tersebut menganjurkan
kepada kita untuk memilih seorang istri/suami dari segi agamanya.

Pemilihan calon pasangan hidup secara umum biasanya atas pengalaman-
pengalaman yang telah dialami sebelumnya. Bird berpendapat bahwa yang
dinamakan pemilihan pasangan hidup merupakan proses pencarian pasangan
yang dilakukan oleh seseorang dimulai melalui ketertarikan satu sama lain yang
menjadi perkenalan biasa, lalu beralih pada tahap hubungan serius dan kemudian
tahap komitmen jangka panjang dengan harapan akan berakhir di pernikahan.’

Pemilihan pasangan yang ideal dilakukan berdasarkan keinginan dan
persetujuan antara kedua belah pihak. Namun, dewasa ini pemilihan pasangan
hidup lebih banyak ditentukan oleh pihak terdekat yang mempunyai kuasa pada
pihak terkait, yaitu keluarga. Kontrol pemilihan pasangan hidup ini biasanya
dilakukan ketat oleh orang tua, yaitu dengan berpedoman pada prinsip yang
berlandaskan bibit, bobot dan bebet.* Prinsip-prinsip tersebut secara rinci
mencakup kondisi keluarga dan keturunan si calon, naptu kelahiran, sifat-sifat

karakter individu, ekonomi, norma tradisional serta pertimbangan lainnya.*

79.

2 Wisnuwardhani, dkk, Hubungan Interpersonal, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012),

3 Wisnuwardhani, dkk, Hubungan Interpersonal..., 199.
4 Kartono Kartini, Psikologi Wanita, Mengenal Gadis Remaja dan Dewasa, (Bandung:

PT Remaja Rosdakarya, 1992), 198.



Berbeda dengan yang telah dijelaskan diatas, proses pemilihan pasangan
hidup yang dilakukan oleh kalangan santri tak ayal mereka biasanya meminta
pertimbangan kyainya untuk memberikan arahan serta nasihat bekal dirinya
untuk mengarungi kehidupan berumah tangga. Pemilihan pasangan hidup ini
mereka lakukan bukan tanpa sebab, melainkan terdapat maksud dan tujuan
tertentu yang ingin diperoleh, yaitu untuk memperoleh kebahagiaan dan
ketentraman hati dalam menjalankan kehidupan dalam bingkai keluarga
sakinah, mawaddah warrahmah.

Menilik pengertian keluarga sakinah, menurut Dirjen Bimas Islam dan
Urusan Haji Kementerian Agama yang termaktub dalam Surat Keputusan No.
D/71/1999 bahwa yang dimaksud keluarga sakinah yaitu kehidupan keluarga
yang dibentuk karena adanya perkawinan yang sah, mampu memenuhi
kebutuhan spiritual maupun material, mampu menciptakan suasana kasih sayang
(mawaddah warahmah) yang selaras, seimbang, serasi serta mampu
melaksanakan dan menanamkan nilai keimanan, amal saleh serta berakhlakul
karimah.®> Sedangkan menurut al-Jurjani mendifinisikan bahwa sakinah adalah
adanya ketenteraman dalam hati akibat adanya sesuatu yang datang tidak diduga,
yang mana hal tersebut datang bersamaan adanya nur (cahaya) yang memberi
ketenangan.®

Konsep pemilihan pasangan hidup ini kerap terjadi di pesantren salaf,
termasuk di pondok pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang

Pekalongan. Secara umum, santri yang menggunakan sistem ini dalam

> Keputusan Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji Kementerian Agama RI Nomor

D/71/1999, pasal 3.

¢ Kementerian Agama, Tanya Jawab Seputar Keluarga Sakinah, (Jakarta: Dirjen Bimas
Islam, 2006), 21.



pemilihan pasangan hidupnya mendatangi/ sowan kepada kyainya untuk
kemudian meminta arahan atau bahkan meminta tolong untuk dicarikan calon
pasangan hidup yang dinilai baik agama serta akhlak menurut kyai, atau dengan
cara meminta diistikhorohi seseorang yang bakal ia nikahi untuk dijadikan
seorang suami atau istri.

Adapun santri pondok pesantren al-Masyhad Manbaul Falah Wali
Sampang Pekalongan yang menikah berdasarkan atas dasar sistem pemilihan ini
yaitu berjumlah 14 orang dari jumlah total seluruh santri 300 orang’, yang mana
santri dengan sistem pemilihan ini menikah dengan santri pondok pesantren
yang sama. Mereka beranggapan bahwa kyai merupakan penerus para ulama
yang mewarisi berbagai ilmu agama yang mempunyai kekuatan supranatural
luar biasa, yang memiliki karamah (budi dan karisma) serta mampu
mendatangkan barakah (hadiah kebagusan atau keburuntungan).®

Kajian-kajian terdahulu mengenai pemilihan pasangan hidup telah
dilakukan oleh para sarjana sebelumnya, dengan menggunakan berbagai macam
fokus dan pendekatan. Berbeda dengan kajian penelitian terdahulu, kajian ini
membahas mengenai pemilihan pasangan yang dilakukan oleh santri pondok
pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang Pekalongan sebagai orang
yang beradab dan berilmu dalam rangka mewujudkan keluarga sakinah

Berdasarkan uraian masalah di atas penulis termotivasi untuk melakukan

sebuah kajian penelitian yang berjudul “PEMILIHAN PASANGAN HIDUP

7 Abdul Manan, Pengurus Pondok Pesantren al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang
Pekalongan, diwawancarai oleh Sahrul Hidayat, Pondok Pesantren al-Masyhad Manbaul Falah Wali
Sampang Pekalongan, 13 Januari 2022.

8 Muhammad Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), 112.



BERBASIS BERKAH KYAI DI PONDOK PESANTREN AL-MASYHAD
MANBAUL FALAH WALI SAMPANG PEKALONGAN DALAM

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM”

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, kemudian penulis
mengkaji rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pemilihan pasangan hidup berbasis berkah kyai di pondok
pesantren al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang Pekalongan?
2. Bagaimana perspektif Hukum Islam terhadap praktik pemilihan pasangan
hidup berbasis berkah kyai di pondok pesantren al-Masyhad Manbaul Falah

Wali Sampang Pekalongan?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
mempunyai tujuan untuk:

a. Mengeksplorasi dan menganalisis konsep pemilihan pasangan hidup
berbasis berkah kyai di pondok pesantren al-Masyhad Manbaul Falah Wali
Sampang Pekalongan.

b. Menjelaskan dan menganalisis perspektif Hukum Islam terhadap praktik
pemilihan pasangan hidup berbasis berkah kyai di pondok pesantren al-

Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang Pekalongan.



2. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun praktis, yaitu sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, kajian ini diharapkan mampu memberikan keilmuan
baru serta menjadi bahan referensi, khususnya pada hukum keluarga Islam
dalam rangka memberi penjelasan mengenai pandangan Hukum Islam
terhadap praktik pemilihan pasangan hidup berbasis berkah kyai yang
terjadi di pondok pesantren al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang
Pekalongan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Penggiat Hukum Islam
Sebagai khazanah keilmuan baru bagi para peneliti, juga dapat
digunakan sebagai rujukan serta petunjuk dalam menyelesaikan
masalah serupa khususnya bagi penggiat hukum keluarga Islam.
2) Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
Sebagai tambahan literatur yang bisa dijadikan sumber pustaka
bagi mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
3) Bagi Dunia Pesantren
Sebagai masukan serta rujukan kepada santri putra maupun putri
dalam membina rumah tangga kelak.
4) Bagi Penulis
Sebagai sumber amaliah yang dapat digunakan sebagai pedoman

dalam mengarungi bahtera hidup dengan pasangan hidup kelak.



D. Tinjauan Pustaka
Dalam menyelesaikan kajian penelitian ini, penulis memanfaatkan
beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pemilihan pasangan hidup
dalam rangka mewujudkan keluarga sakinah sebagai bahan pertimbangan serta
perbandingan, diantaranya adalah:

1. Jurnal yang berjudul Menggapai Keluarga Sakinah Melalui Berkah Kyai
Strategi Pemilihan Pasangan Hidup Santri Tradisional di Kabupaten Malang
karya Khairul Anwar dan Ramadhita, penelitian ini menjelaskan mengenai
strategi yang digunakan santri PPAI Darussalam Malang dalam memilih
calon pasangan hidup. Penelitian ini berisi berupa tahapan santri PPAI
Darussalam dalam memilih pasangan hidup yang selalu mengutamakan restu
kyai, yang mana hal ini sebagai bentuk rasa ta 'dzim mereka terhadap kyai. °
Dalam mengkaji penelitiannya, peneliti menggunakan pendekatan
fenomenalogis sebagai metode penelitiannya. Dalam penelitian tersebut
ditemukan bahwasanya pemilihan pasangan hidup dengan melibatkan kyai
dilakukan dalam rangka untuk memperoleh keberkahan dan kebahagiaan
hidup. Ada beberapa aspek yang melatarbelakangi praktik pemilihan
pasangan ini, yaitu diantaranya agama, akhlak, keturunan, finansial dan
penampilan secara fisik.

2. Jurnal yang berjudul Realitas Konstruksi Sosial: Kekuasaan Kiai Dalam
Mengonstruksi Keluarga Sakinah Pada Masyarakat Ngawi karya Mudrik Al

Farizi, penelitian menjelaskan mengenai cara atau metode yang digunakan

9 Khairul Anwar dan Ramadhita, “Menggapai Keluarga Sakinah Melalui Berkai Kyai Strategi
Pemilihan Pasangan Hidup Santri Tradisional Kabupaten Malang”, (Yogyakarta: Al-Ahwal: Jurnal
HKI UIN Sunan Kalijaga Volume XII No. 2, 2019), 133.



oleh seorang Kyai dalam membentuk keluarga sakinah pada masyarakat
Ngawi.! Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa peran sentral yang
dimiliki oleh kyai dalam membina dan membimbing masyarakat untuk
mewujudkan keluarga sakinah sangatlah penting. Hal ini terlihat dari interaksi
antara kyai dan masyarakat yang bukan hanya sebatas interaksi formal saja,
akan tetapi dalam interaksi non formal juga. Kemudian dari interaksi-
interaksi tersebut menumbuhkan rasa intensifitas yang mendalam antara kyai
dan masyarakat sehingga dalam membina keluarga sakinah. Adapun metode
penelitian yang digunakan oleh penulis pada kajiannya menggunakan
pendekatan sosiologis, hal ini dapat dilihat dari fokus kajian yang lebih
menitikberatkan pada interaksi-interaksi sosial antara kyai dan masyarakat
Ngawi.

3. Jurnal yang berjudul Persepsi Santri Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah
Pada Era Post Truth karya Sidanatul Janah dan Yopi Yudha Utama,
penelitian ini menjelaskan mengenai konsep keluarga sakinah dalam Al-
Quran dan Hadist serta perspektif santri era post truth dalam mewujudkan
keluarga sakinah.!! Pada kajian ini ditemukan bahwa dalam mewujudkan
keluarga sakinah perlu menciptakan kehidupan beragama dalam berkeluarga,
interaksi yang baik, komunikasi, demokratis serta timbal balik yang baik
merupakan pondasi yang kuat dalam membentuk keluarga sakinah pada era

post truth. Untuk mendapatkan fakta yang ada di dalam masyarakat, peneliti

10 Mudrik Al-Farizi, “Realitas Konstruksi Sosial: Kekuasaan Kiai Dalam Mengonstruksi
Keluarga Sakinah Pada Masyarakat Ngawi”, (Ngawi: IAI Ngawi, Al-Mabsut: Jurnal Studi Islam
dan Sosial IAI Ngawi, Volume XIII, No. 1, 2019), 66.

! Sidanatul Janah dan Yopi Yudha Utama, “Persepsi Santri Dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah Pada Era Post Truth”, (Kediri: Pusat Ma had al-Jamiah Darul Hikmah Institut Agama
Islam Negeri Kediri, 2019), 153.



menggunakan metode kualitatif deskriptif analitis sebagai metode penelitian,
yang mana setelah data diperoleh, kemudian diolah dan dianalisis untuk
mengambil kesimpulan.

4. Skripsi yang berjudul Peran Kiai Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Bagi
Santri (Studi Di Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran,
Banyumas) karya Muhammad Ainun Na’im, penelitian ini menjelaskan
pengaruh serta peran seorang kiai dalam mewujudkan keluarga yang bahagia
bagi santri Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran,
Banyumas. !> Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa peran seorang kyai
terhadap santri bukan hanya ketika nyantri saja, melainkan berlanjut ketika
sudah berkeluarga juga. Hal ini dapat dilihat dari peran kyai yang
memberikan pendidikan berumah tangga, memberikan keteladanan berumah
tangga, merekomendasikan pasangan dan memberi restu, memberikan
pendampingan dalam menjalani kehidupan berumah tangga serta
memberikan solusi permasalahan keluarga yang dihadapi. Adapun metode
penelitian yang digunakan pada kajian ini yaitu menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif yang berusaha untuk menghasilkan data-data berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati.

5. Tesis yang berjudul Peran Kiai Dalam Pemilihan Calon Pasangan Bagi Santri
Berdasarkan Konsep Takzim Perspektif Teori Struktural Dan Fungsional
studi di Pondok Pesantren Pendidikan Agama Islam (PPAI) Darussalam

Kepanjen Kabupaten Malang karya Khoirul Anwar, penelitian ini

12 Muhammad Ainun Na’im, “Peran Kiai Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Bagi
Santri (Studi Di Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas), Skripsi
Sarjana Syariah, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2018), 1.
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menjelaskan mengenai cara pemilihan calon pasangan yang dilakukan oleh
santri PPAI Darussalam sebelum dilakukannya suatu perkawinan. '3 Pada
kajian penelitian ini ditemukan bahwa pemilihan calon pasangan dalam teori
struktural fungsional Talcott Parsons yang terjadi di lingkungan pesantren
berdasarkan sikap takzim kepada kiai merupakan sebuah indigenos lokal
belaka yang telah menjadi ciri khas budaya pesantren sampai saat ini. Dalam
mengkaji penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan yuridis empiris
sebagai metodenya, dimana penelitian ini memanfaatkan dalil-dalil yang ada
untuk melihat praktik sosial yang terjadi di lapangan. Pada penelitian tersebut
ditemukan bahwa dalam teori sosial struktural fungsional yang digagas oleh
Talcott Parson, pemilihan calon pasangan di lingkungan pesantren
berdasarkan sikap takzim santri kepada kiai merupakan sebuah indegenos
lokal sebagai ciri khas pesantren terbentuk dari berbagai elemen yang saling
terhubung yaitu adaptasi sosial, pencapaian tujuan, integritas dan laten
masyarakat pesantren.

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, maka secara praktis terdapat
persamaan dan perbedaan yang berlandaskan pada penelitian-penelitian
sebelumnya. Adapun temuan baru dalam penelitian ini yaitu penulis menyajikan
alasan-alasan santri dalam memilih pemilihan pasangan hidup berbasis berkah
kyai. Selain itu, kajian ini juga akan memaparkan mengenai bentuk serta
pelaksanaan praktik pemilihan pasangan hidup yang terjadi di Pondok Pesantren

Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang Pekalongan yang berdasarkan

13 Khoirul Anwar, “Peran Kiai Dalam Pemilihan Calon Pasangan Bagi Santri Berdasarkan
Konsep Takzim Perspektif Teori Strukturan Fungsional Studi Di Pondok Pesantren Pendidikan
Perguruan Agama Islam (PPAI) Darussalam Kepanjen Kabupaten Malang”, Tesis Magister
Syariah, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), 53.
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konsep berkah kyai. Tidak hanya itu saja, dalam kajian penelitian ini akan
dimunculkan perspektif hukum Islam terkait praktik pemilihan pasangan dengan
sistem  tersebut. = Sehingga  keorisinilitasan  kajian  ini  dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

E. Kerangka Teori
1. Pemilihan Pasangan Hidup
Pemilihan pasangan merupakan tahap untuk mencari, memilih serta
mendapatkan seseorang yang dapat menjalankan suatu hubungan intim, yang
mana tahap ini diawali dengan adanya ketertarikan, perkenalan, kencan,
komitmen dengan jangka panjang dan melanjutkan pada tahap pernikahan
untuk membentuk suatu keluarga.'*
2. Santri dan Pondok Pesantren
C. C Berg memaparkan bahwa kata santri diambil dari kata “shastri”,
yaitu orang yang paham akan ilmu, khususnya mengenai ajaran Hindu atau
sarjana agama Hindu. Berbeda dengan Berg, A.H. Jhon beranggapan bahwa
kata santri berasal dari bahasa Tamil yang mempunyai arti guru mengaji.
Sementara itu Nurcholis Madjid mengatakan istilah santri memiliki dua
makna sesuai dengan konteksnya. Pertama, istilah santri diambil dari kata
“sastri’, yang artinya melek huruf, hal ini berdasar pada orang-orang jawa

yang mengkaji ilmu agama melalui literatur-literatur berbahasa Arab. Kedua,

14 Mashoedi dan Wisnuwardhani, Hubungan Interpersonal, (Jakarta: Salemba Humanika,
2012), 80.
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ia beranggapan istilah santri berasal dari kata cantrik, yang berarti murid yang
menetap dalam suatu tempat.'’

Pondok pesantren merupakan istilah yang tersusun dari dua kata yaitu
pondok dan pesantren. Kata pondok diambil dari bahasa Arab yaitu (&s#)
yang memiliki arti penginapan. Sedangkan kata pesantren, diambil dari kata
santri yang ketambahan imbuhan pe-an, dimana kata pesantren berarti asrama
santri atau tempat santri untuk mengaji dan belajar. Jadi pondok pesantren
merupakan lembaga pendidikan non formal yang memahami, mempelajari,
menghayati mendalami serta mengamalkan kajian Islam dengan
menitikberatkan pada akhlak sebagai kaidah untuk bertingkah laku sehari-
hari.!

3. Berkah Kyai

Berkah kyai merupakan istilah yang tersusun dari dua kata yaitu berkah
dan kyai. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata berkah atau berkat
mempunyai arti anugerah dari sang pencipta yang memberikan kebaikan pada
hidup, do’a restu, akibat baik dari orang-orang yang terpandang dalam
masyarakat.!” Sedangkan kata kyai berarti seorang laki-laki dewasa, arif serta
dihormati oleh masyarakat. Sedangkan jika dilihat dari konsep pesantren

yaitu predikat yang diberikan kepada seseorang yang memiliki kemampuan

memimpin suatu institusi pesantren serta mampu mengajarkan kitab klasik

15 Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholis Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), 6l.

16° A, Rofiq, Pemberdayaan Pesantren; Menuju Kemandirian dan Profesionalisme Santri
dengan Metode Daurah Kebudayaan, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 5.

17 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),
108.
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kepada para santrinya.'® Dengan demikian berkah kyai yaitu anugerah atau

karunia Allah SWT yang datang dari lantaran seorang kyai atau guru.

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Kajian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan penelitian yang datanya diperoleh dalam bentuk verbal.!’
Data verbal tersebut diperoleh melalui wawancara langsung terhadap para
responden, yang kemudian data tersebut dianalisis berdasar data-data
pendukung lainnya.

Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu antropologi normatif.
Penelitian jenis ini mempunyai tujuan untuk memahami fakta atau data di
masyarakat, kemudian data-data yang diperoleh tersebut dikonfirmasikan
pada data pendukung berupa dalil-dalil dan norma-norma yang menjadi
landasan utama dalam sebuah praktik sosial.?’ Fakta dalam penelitian ini
berupa praktik pemilihan pasangan hidup berbasis berkah kyai, yang

kemudian data tersebut dianalisis dan dikonfirmasikan pada dalil-dalil dan

norma-norma yang terdapat dalam al-Quran dan Hadist.

18 M. Dawam Rahardjo, Dunia Pesantren Dalam Peta Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES,

1985), 131.

19 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam

Penelitian, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), 26.

20 Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 149.
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2. Sumber Data
a. Data primer
Data ini merupakan sumber utama data penelitian, data ini didapat
dari masyarakat atau orang-orang yang berkaitan langsung dengan
penelitian.?! Data primer pada penelitian ini yaitu berupa hasil wawancara
terhadap santri pondok pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali
Sampang Pekalongan yang sudah menikah dengan sistem pemilihan
pasangan hidup berbasis berkah kyai.
b. Data sekunder
Data sekunder secara general tidak tersusun secara spesifik dalam
sebuah penelitian, karena data ini hanya sebagai pendukung dalam sebuah
kajian penelitian.?> Dalam kajian penelitian ini, data sekunder didapat
melalui dokumen-dokumen yang telah ada, seperti pada ayat-ayat suci al-
Quran, hadist, serta literatur-literatur yang mempunyai tema yang sama
dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, penulis memanfaatkan beberapa teknik, yaitu
sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik yang sering digunakan oleh para
peneliti dalam kajian field research, hal ini dilakukan untuk mendapatkan

informasi dari para responden. Dalam kajian ini peneliti menggunakan

2! Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, (Tangerang: Unpam Press, 2018), 62.
22 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam
Penelitian, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), 172.
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teknik indepht interviewing® sebagai teknik dalam penelitian ini. Menurut
Yin, wawancara jenis ini dilakukan secara terbuka dan lentur, tidak
terstruktur ketat, dan tidak dalam suasana formal. Wawancara ini
dilakukan secara berulang pada informan yang sama, dengan pertanyaan
bentuk open-ended, yaitu pertanyaan tentang fakta dari suatu peristiwa
atau aktivitas, dan opini. Teknik ini bertujuan untuk menyajikan konstruksi
saat sekarang dalam suatu konteks mengenai para pribadi, peristiwa,
aktivitas, perasaan, motivasi, tanggapan atau persepsi, tingkat dan bentuk
keterlibatan dan sebagainya. 24
b. Studi dokumen
Untuk mendaptkan data sekunder, peneliti menggunakan teknik
studi dokumen, yaitu dengan cara melihat dokumen yang ada berupa
dokumen-dokumen santri baik itu berupa fotokopian maupun file, serta
foto dokumentasi peristiwa yang telah terjadi. Selain itu, peneliti juga akan
menggunakan sumber al-Quran dan hadist, buku-buku, jurnal, serta
literatur-literatur yang mempunyai kesamaan tema dengan penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Analisis deskriptif kualititatif merupakan metode yang digunkan
peneliti dalam menganalisis data, yang mana analisis ini memaparkan
keadaan atau kejadian suatu fenomena yang telah terjadi dengan kata-kata,

kemudian data tersebut dipisahkan berdasarkan kategorinya guna

23 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul-Press, 1995), 12.
24 Farida Nugharani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Perpustakaan Nasional R,
2014), 126.
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mendapatkan suatu kesimpulan. >> Dalam melakukan analisa, peneliti
menyajikan secara sistematis seluruh data yang telah diperoleh dari lapangan
berupa dokumen maupun hasil wawancara untuk kemudian dikonfirmasikan
pada rujukan yang berhubungan dengan problematika yang diangkat.?

Uji Validitas Data

Dalam memeriksa keabsahan data, banyak teknik yang dapat digunakan
oleh seorang peneliti. Pada kajian ini peneliti memanfaatkan teknik
triangulasi sebagai teknik dalam menilai sebuah data. Teknik ini dilakukan
dengan cara membandingkan data yang diteliti dengan data lain bukan dari
data yang diteliti. 2’ Adapun teknik triangulasi yang digunakan yaitu
triangulasi sumber data dan triangulasi metode.

Triangulasi sumber data merupakan triangulasi yang bertujuan untuk
menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber
perolehan data. Misalnya selain menggunakan teknik wawancara dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan studi dokumen berupa dokumen tertulis,
dokumen sejarah, arsip, catatan resmi, dan lain sebagainya. Sedangkan
triangulasi metode yaitu membandingkan informasi dengan cara yang

berbeda. Misalnya pada kajian penelitian ini peneliti menggunakan beberapa

responden yang berbeda untuk mengecek kebenaran tersebut. 2* kemudian

2006),
174.

2014),

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
248.
26 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: CV Mandar Maju, 2008),

%7 Farida Nugharani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Perpustakaan Nasional R,
115.
28 Farida Nugharani, Metode Penelitian Kualitatif..., 116.
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data-data yang diperoleh dari beberapa responden tersebut dibandingkan satu

sama lain untuk mendapatkan kebenaran yang valid.

G. Sistematika Penulisan

Dalam menyusun kajian ini, penulis mengklasifikasikan sistematika
penulisan menjadi lima bab, kemudian setiap bab terdiri dari beberapa sub
bagian. Adapun sistematika penulisannya terdiri dari:

BAB I Pendahuluan, pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II Pemilihan Pasangan Hidup, Santri dan Berkah Kyai, berisi
mengenai konsep pemilihan pasangan hidup, konsep santri dan pondok
pesantren, serta konsep berkah kyai.

BAB Il Prinsip Pemilihan Pasangan Hidup di Pondok Pesantren al-
Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang Pekalongan, gambaran umum pondok
pesantren serta realita pemilihan pasangan yang ada meliputi kriteria pasangan
santri dalam memilih pasangan hidup, faktor yang melatarbelakangi serta bentuk
pemilihan pasangan hidup yang terjadi di pondok pesantren al-Masyhad
Manbaul Falah Wali Sampang Pekalongan.

BAB IV Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Pemilihan Pasangan
Hidup Berbasis Berkah Kyai di Pondok Pesantren al-Masyhad Manbaul Falah
Wali Sampang Pekalongan, berisi analisis hasil penelitian lapangan berupa

konsep pemilihan pasangan hidup berbasis berkah kyai serta perspektif Hukum
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Islam mengenai praktik pemilihan pasangan hidup yang terjadi di Pondok
Pesantren al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang Pekalongan.

BAB V Penutup, berisi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Konsep pemilihan pasangan hidup berbasis berkah kyai yang dilakukan oleh
santri pondok pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang
Pekalongan lebih menekankan pada kesamaan latar belakang pendidikannya,
yaitu sama-sama dari kalangan pesantren. Walaupun beberapa diantaranya
juga mempertimbangkan poin kecantikan, nasab dan saling mencintai dalam
memilih pasangan hidupnya. Adapun sistem pemilihan pasangan hidup
dengan melibatkan seorang kyai dilakukan dalam tiga model bentuk
pelibatan, yaitu bimbingan pra-nikah, ridha kyai dan dipilihkan oleh kyai.

2. Praktik pemilihan pasangan hidup berbasis berkah kyai di pondok pesantren
al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang itu pada hakikatnya sudah
memenuhi tuntutan syariat, yang mana santri lebih memprioritaskan poin
agama dalam memilih pasangan hidupnya. Akan tetapi, prinsip berkah kyai
berupa keterlibatan kyai dalam pemilihan pasangan hidup santri seharusnya
bukan sebagai pengambil keputusan dalam memilih pasangan hidup, karena
pada hakikatnya orang yang hendak menikahlah yang mempunyai hak lebih
besar untuk memilih dan menentukan calon pasangan hidupnya, dibanding

dengan walinya apalagi kyainya.

74
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran terkait
permasalahan pemilihan pasangan berbasis berkah kyai ini, antara lain:

1. Bagi santri atau alumi bahwa dalam memilih calon pasangan hidup
hendaknya berdasarkan atas persetujuan dan ridho kyai. Mengingat peran dan
jasa kyai yang telah memberikan ilmu dan pendidikan moral, yang mana
peran tersebut tidak dapat dilakukan oleh orang tua kepada kita. Ketinggian
ilmu agama dan akhlak yang luhur menjadi modal utama dalam membina
rumah tangga yang akan kita jalani sehingga menjadi keluarga yang mencapai
predikat sakinah, mawaddah wa rahmah.

2. Bagi pasangan yang hendak menikah, alangkah baiknya untuk mengetahui
terlebih dahulu karakter dan sifat masing-masing pasangan yang akan kita
nikahi, karena sejatinya pernikahan yang akan kita jalani hanya sekali seumur

hidup sehingga akan terhindar dari penyesalan di kemudian hari.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman wawancara pada pengurus
1. Bagaimana proses mendaftar di pondok pesantren?
2. Apa saja kegiatan yang ada di pondok pesantren?
3. Bagaimana tradisi yang ada di pondok pesantren?
4. Apa saja perbuatan yang biasanya dilakukan oleh santri untuk memperoleh
berkah kyai?
5. Siapa saja santri yang melakukan pemilihan pasangan hidup berdasarkan

berkah kyai?

B. Pedoman wawancara pada santri

1. Bagaimana proses pemilihan pasangan hidup yang dilakukan oleh saudara?

2. Apa yang melatarbelakangi saudara melakukan pemilihan pasangan hidup
berbasis berkah kyai?

3. Apa kelebihan melibatkan kyai dalam pemilihan pasangan hidup saudara?

4. Apa saja manfaat yang saudara rasakan ketika melibatkan kyai dalam
pemilihan pasangan hidup dalam kehidupan rumah tangga?

5. Kriteria apa saja yang diharapkan oleh saudara terhadap pasangan hidup
saudara?

6. Perbuatan apa saja yang bisa mendatangkan keberkahan seorang kyai pada

seorang santri?



Nama Responden
Hari/Tanggal
Waktu

Tempat

Hasil Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

: Abdul Manan

: 13 Januari 2022

: 10.00 s/d 11.00 WIB

: Pondok Pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali

Sampang Pekalongan

Peneliti :

Assalamualaikum Warrohmatullahi Wabarakatuh,

Perkenalkan saya Sahrul Hidayat mahasiswa jurusan
Hukum Keluarga Islam IAIN Pekalongan, ngapuntene kang
kulo teng riki badhe taken terkait pondok pesantren niki

saged nopo mboten nggeh?

Responden :

Nggeh, monggo Mas.

Peneliti :

Nggeh matursuwon Kang, ohiya Kang nek misal arep

ndaftar dadi santri teng riki niku pripun carane?

Responden :

Daftare niku gampang Mas, tiyang ingkang badhe daftar
dadi santri teng riki tinggal teko kali wongtuane, terus sowan
pengasuh sekalian mbekto fotokopi KTP, Kartu Keluarga,

akta kelahiran kalih mbekto biaya administrasi.

Peneliti :

Nek kegiatan teng pondok niku nopo bae Kang?

Responden :

Kegiatan teng pondok niki wonten papat Mas, yaitu kegiatan
harian, mingguan, bulanan, kalih tahunan. Kegiatan hariane
koyo, salat jamaah, ngaos kalih madrasah diniyah. Nek
kegiatan mingguane maulidan, roan, ngaos qiro,
ekstrakulikuler, ziarah kubur muassis, lan khiobiyah. Nek
kegiatan bulanan, wonten mudzakaroh atau bahtsul Masail
lan praktik janazah. Nek tahunane wonten peringatan hari
lahir Nabi Muhammad SAW, khaul muassis, khaflah

akhirussanah, lan ziaroh walisongo lan para ulama.




Peneliti :

Ohiya Kang, biasane teng pondok-pondok kan wonten
tradisi sing melekat. Kira-kira tradisi sing biasa wonten teng

pondok niki niku opo Kang?

Responden :

Nggeh Mas, tradisi yang sudah tidak lagi menjadi rahasia
umum teng pondok-pondok niku koyo khidmah, ta’dzim,
ngabdi supoyo entuk berkahe kyai Mas. Nek tradisi sing
terkenal di Masyarakat lingkungan pondok pesantren niki,
seolah-oleh pondok pesantren niki iku sebagai biro jodoh.
Soale akhir-akhir santrine niku sesama santri sepondok,

entah iku dijodohke nopo pripun.

Peneliti :

Oh njeh Kang, njenengan kan wau matur nek santri niku
berlomba-lomba mendapatkan berkahe kyai nggeh. Nah
kira-kira perbuatan santri apa sing biasa dilakukan santri

teng riki ben entuk berkahe kyai?

Responden :

Asline katah Mas ben kita entuk berkahe kyai niku, kaya
mempermudah  perbuatan, menyiapkan kitabe kyai,
membalikkan sandale kyai, mencuci kendaraane kyai,
ngepel,nyapu, Masak, lan taksih katah perbuatan-perbuatan

liyone.

Peneliti :

Ohiya kang, pondok niki kan terkenal sebagai biro jodoh.
Kira-kira njenengan ngerti mboten santri sing nikah wonten

keterlibatan abah mbuh niku dijodohke nopo pripun?

Responden :

Nek sakngertine kulo selama nyantri teng riki niku wonten
14, yaiku bang anto kalih estrine, ustadz kirin kalih estrine,
kang sodri kalih estrine, bang sumantri kalih estrine, bang
sa’di kalih estrine, mba-mba sing sakniki dadi estri guse ono

kalih, karo tiyang sumatera niku kulo kesupen jenenge.

Peneliti :

Oh njeh kang, mungkin itu saja yang perlu tanyakan pada
njenengan. Sebelumnya saya 